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Abstract —  Climate and weather changing have been observed for a long period. Hence, the weather anomaly 
becomes more difficult to predict. The use of rainfall sensor technology is not yet optimal due to the difficulty 
in reading and processing it. The data which is still raw slows down the pattern reading and result counting to 
get the prediction. Virtual data system development is expected to help to read the data and make the anomaly 
analysis process easier. Moreover, it is as a control media to the hardware which becomes the backbone of the 
data flow which comes from the rainfall sensors. The  virtual system maximize the platform that has been 
provided by openlab Grafana. This system is chosen because it is very flexible and support various kind of 
database to be processed . The data from rainfall sensors will be noted by raspberry. Then, it will be 
synchronize on VPS cloud. The data in VPS cloud will be saved in database InfluxDb. The data from the 
database will be synchronized with Grafana to be processed and visualized in order to show the data into 
graphic. The aim of this process is to make the data becomes easier to be understood. 
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Abstrak —  Perubahan iklim dan cuaca merupakan hal yang telah diamati dalam waktu yang panjang, terlebih 
semakin hari anomali cuaca semakin sulit diterka. Penggunaan teknologi sensor curah hujan cenderung masih 
kurang optimal karena data yang didapat masih sulit untuk dibaca dan diolah. Data yang masih mentah, 
memperlambat untuk membaca pola dan menghitung hasil untuk menghasilkan prediksi. Pembangunan sistem 
visualisasi data diharapkan mampu membantu analis untuk membaca data dan mempermudah proses  
penganalisisan anomali, sekaligus sebagai media pengontrol terhadap perangkat keras yang menjadi backbone 
aliran data yang masuk  dari sensor curah hujan. Sistem visualisasi yang digunakan memaksimalkan platform 
yang disediakan oleh openlab  Grafana. Sistem ini dipilih karena sangat fleksibel dan mendukung berbagai 
macam database untuk diolah. Data yang didapat dari sensor curah hujan akan dicatat oleh raspberry kemudian 
diolah dan disinkronisasi pada cloud VPS. Data yang berada di dalam cloud VPS akan disimpan pada database 
InfluxDb. Data dari database akan disinkronisasi dengan Grafana untuk diproses dan divisualisasikan agar 
dapat menampilkan data dalam bentuk grafik yang mudah dipahami.  
 
Kata kunci: Cloud Virtual Private Server, Grafana, Rsync, InfluxDb, Rain Gauge 
 
I. PENDAHULUAN 
niversitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 
adalah salah satu kampus swasta yang 
berada di Salatiga. Kampus ini memiliki 
beberapa prinsip, salah satu contoh prinsip 
utama adalah creative minority. Prinsip ini 
mengajak para mahasiswa untuk aktif dan 
senantiasa terus menerus berkreasi. Untuk 
mewadahi hal ini berbagai lembaga pusat studi 
disediakan untuk membantu mahasiswa dan 
dosen menyalurkan kreatifitas dan inovasi.  
Salah satu produk penerapan teknologi di 
UKSW adalah sensor curah hujan yang 
dikembangkan oleh Pusat Studi Sistem 
Informasi Pemodelan dan Mitigasi Tropis 
(Simitro). Hasil karya tersebut disupervisi oleh 
Fakultas Teknologi Informasi (FTI) melalui 
tangan beberapa dosen dan mahasiswa, untuk 
senantiasa mengontrol dan mengembangkan 
sensor curah hujan ini. 
 Sensor curah hujan ini terdiri dari tiga 
bagian utama. Bagian paling luar adalah rain 
gauge atau sensor curah hujan itu sendiri. 
Sensor ini berupa bak kecil yang dapat 
menampung air hujan dan menghitung seberapa 
deras intensitas hujan. Untuk menangkap data 
dari rain gauge, digunakan sebuah 
microcontroller berupa Raspberry-pi. 
Microcontroller ini bertugas untuk mencatat 
data yang masuk dan menjadikannya sebuah file 
dengan ekstensi .txt. Di dalam file yang tercatat 
tersebut terdapat lima data yang diambil, yaitu 
U
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code sensor, number sensor, date, time, rain. 
Pencatatan data diperlukan secara periodik 
untuk dapat melihat pola intensitas hujan, untuk 
keperluan ini usaha yang dilakukan adalah 
menggunakan bantuan short message service 
(SMS) gateway yang mengirimkan data ke 
administrator server sensor curah hujan. 
Penggunaan sistem SMS gateway memakan 
cukup banyak biaya sedangkan data yang 
diperoleh sangat sulit terbaca karena terdiri dari 
angka-angka dan berjumlah sangat banyak, 
sedangkan para pengguna data harus mensortir 
data secara manual hal ini sungguh tidak efektif 
dan efisien. Grafana merupakan salah satu 
penyedia layanan monitoring dalam bentuk 
Dashboard yang dikembangkan oleh Grafana 
labs. Grafana menyediakan berbagai macam 
application programming interface (API) yang 
dapat mendukung sinkronisasi dengan berbagai 
macam di atasource sebagai sumber informasi 
yang akan ditampilkan di Dashboard. Grafana 
dinilai dapat menjawab permasalahan yang 
timbul ketika menggunakan sistem SMS 
gateway. 
 Penggunaan Grafana juga dinilai 
sangat reliable dalam melakukan monitoring 
sensor curah hujan ini. Selain dapat melakukan 
visualisasi yang baik terhadap hasil yang 
diperoleh dari sensor curah hujan, Grafana juga 
dapat menampilkan kondisi microcontroller 
yang mendukung pekerjaan dari sensor curah 
hujan itu sendiri. Mengingat kondisi sensor dan 
microcontroller yang berada di luar ruangan 
maka sangat perlu diketahui bagaimana kondisi 
microcontroller, sehingga ketika ada anomaly 
yang terjadi pada perangkat dapat segera 
diketahui dan ditindaklanjuti. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, 
yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana merancang 
model sistem monitoring dan pencatatan data 
curah hujan menggunakan Grafana. Sistem 
monitoring tidak sebatas mencatat dan 
memanajemen data dari sensor curah hujan 
semata, namun juga mengawasi perangkat yang 
terhubung dengan sensor, yaitu microcontroller. 
Batasan masalah dalam penelitian ini antara 
lain: Monitoring dilakukan pada perangkat 
sensor curah hujan milik Simitro yang berada di 
FTI, UKSW. Type Raspberry yang digunakan 
adalah Raspberry-pi type B non PoE. Output 
yang ditampilkan menggunakan bantuan tools 
Grafana.  Adapun Tujuan dari penelitian ini 
adalah melakukan monitoring terhadap 
perangkat kerja sensor curah hujan dan 
melakukan visualisasi data yang diperoleh 
sehingga dapat mudah dibaca dan dipahami. 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 
melakukan monitoring terhadap kinerja 
Raspberry-pi secara real time dan dapat 
menampilkan data yang diperoleh dari sensor 
curah hujan dalam bentuk grafik yang mudah 
dipahami. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penelitian yang berjudul “A 
Rain gauge Sistem using Capacitance Sensors” 
dirancang sebuah sensor menggunakan sistem 
telemetri yang digunakan untuk menampung air 
hujan, kemudian dilakukan penghitungan curah 
hujan menggunakan tegangan keluaran yang 
dihasilkan dari tekanan yang timbul dari gaya 
grafitasi air yang turun. dijelaskan bahwa 
analisis persamaan menunjukkan bahwa 
tegangan keluaran sebanding secara linear 
dengan tingkat hujan. Relasi ini dapat 
digunakan untuk memantau curah hujan 
menggunakan sistem telemetri. Dalam hal ini 
data yang diperoleh dikirim melalui pesan 
singkat(Short Message Service) yang diterima 
pada jangka waktu yang ditentukan.Sistem ini 
sudah baik, namun data yang diterima harus 
diolah kembali karena data yang diterima dari 
pesan singkat masih mentah dan belum diolah 
dalam data base, sehingga dalam penghitungan 
lebih lanjut untuk membaca pola intensitas 
hujan masih sangat sulit untuk dilakukan [1]. 
 Pada penelitian milik BMKG yang 
berjudul “Automatic Rain gauge” membahas 
mengenai perancangan sistem sensor hujan 
menggunakan microcontroller AVR 
atMega128. Penelitian ini melakukan perubahan 
desain dari penelitian ARG-BMKG, perubahan 
khususnya dilakukan pada fisik dan optimalisasi 
penggunaan resource sumberdaya. Desain 
program akuisisi ARG-BMKG dibuat untuk 
menjalankan sistem “Stand Alone” dengan 
mengunggah program akuisisi ini ke chip 
microcontroller ATMEGA 128. Data yang 
didapat dari alat ini akan diupload ke web server 
menggunakan modem GPRS kemudian melalui 
PC server, file data hujan dikirim menggunakan 
modem GSM dalam bentuk pesan singkat 
maupun miscall kepada nomor yang telah 
diinput ke dalam sistem. Penelitian ini sudah 
sangat baik karena memiliki aplikasi yang dapat 
menampilkan data curah hujan dalam satuan 
waktu perhari. Namun sayangnya penelitian ini 
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memakan begitu banyak biaya dan penggunaan 
sistem SMS dinilai masih kurang optimal[2]. 
 Dalam sebuah laporan summer student 
program 2016 dalam European Organization of 
Research Nuclear (CERN) openlab, dibahas 
mengenai apa itu Grafana dan kemudian 
dilakukan pembandingan dengan beberapa 
penyedia layanan Dashboard lain yaitu Kibana 
dan Zeppelin. Dalam laporan ini dijelaskan 
bahwa Grafana sangat reliable dalam 
menyediakan layanan Dashboard yang dinamis 
yang sangat kaya akan berbagai macam fitur 
bawaan. Grafana juga memiliki fitur tambahan 
variable template yang dapat digunakan untuk 
sumber data, variabel yang dapat digunakan 
untuk parameter pencarian data atau pembuatan 
jarak waktu. Pada Sumbu Y dapat dikustomisasi 
yang sangat berguna untuk mengurangi beban 
pekerjaan tambahan untuk transformasi data 
misalnya dari byte ke megabyte. Pekerjaan ini 
secara otomatis terubah ke dalam bentuk 
visualisasi yang tepat. Namun yang menjadi 
kelemahan dari Grafana adalah pada sumbu X 
kurang dinamis karena basic dari Grafana 
adalah time series, sehingga pada sumbu x tidak 
mungkin data nominal dapat digunakan, namun 
untuk mengatasi hal ini disediakan alternatif 
visualisasi menggunakan diagram lingkaran. 
Dalam paparan ini dijelaskan bahwa Grafana 
sangat support  dalam visualisasi data dalam 
bentuk time series[3]. 
 Grafana adalah perangkat analisis dan 
visualisasi metrik berbasis open source. Grafana 
paling sering digunakan untuk 
memvisualisasikan data deret waktu untuk 
infrastruktur dan analisis aplikasi. Namun 
Grafana tidak hanya sebatas hal itu saja, kerap 
kali servis digunakan untuk visualisasi sensor 
industri, pengimplementasian Internet of thing 
(IoT), pengamatan cuaca dan pengontrolan 
proses yang sedang berjalan. Ada berbagai 
macam opsi penataan dan pemformatan yang 
diekspos setiap panel untuk memungkinkan 
pembuatan desain yang sempurna. Terdapat 
lima jenis panel dalam Grafana, yaitu grafik, 
singlestat, dashlist, tabel dan teks. Panel grafik 
memungkinkan untuk membuat grafik metric 
dan seri sebanyak yang diinginkan. Panel 
singlestat membutuhkan pereduksian sebuah 
query ke sebuah nomor. Dashlist dan teks adalah 
panel khusus yang tidak terhubung ke sumber 
data apapun.  
Panel dapat dibuat lebih dinamis 
dengan memanfaatkan string variable 
Dashboard templating dalam konfigurasi panel. 
Grafana mendukung banyak backend 
penyimpanan yang berbeda untuk setiap data 
time series (Data Source). Setiap sumber data 
memiliki editor Query khusus yang disesuaikan 
untuk fitur dan kemampuan dari data source 
tertentu. Setiap Query dari masing-masing data 
source tentu berbeda, namun di dalam Grafana 
dapat disatukan dalam satu Dashboard dengan 
catatan masing-masing panel terikat pada satu 
data source. Beberapa data source telah secara 
resmi didukung oleh service dari Grafana, 
antara lain : Graphite, InfluxDB, OpenTSDB, 
Prometheus, Elasticsearch, dan CloudWatch. 
Grafana hadir dengan plugin data source yang 
sangat lengkap untuk InfluxDb. Grafana 
mendukung berbagai macam editor query 
dengan fitur yang kaya, anotasi dan templating 
queries.[4]  Salah satu data source yang sering 
digunakan adalah InfluxDb. Pada Oktober 2017 
InfluxDb dinobatkan sebagai database engine 
time series terbaik versi DB-Engines Ranking of 
Time series DBMS. InfluxDb adalah database 
time series schemaless open source dengan 
komponen sumber yang secara opsional tertutup 
dan dikembangkan oleh InfluxData. InfluxDb 
ditulis dalam bahasa pemrograman GO dan 
dioptimalkan untuk menangani data time 
series[5].  
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Perancangan sistem yang 
digunakan dalam Pemodelan Sistem Monitoring 
Sensor Curah Hujan Menggunakan Grafana ini 
adalah metode network development life 
cycle(NDLC).  NDLC merupakan sebuah 
metode pengembangan yang saling bergantung 
antara satu tahap dengan tahap sebelumnya.. 
NDLC merupakan sebuah metode yang disebut 
dengan model kunci dibalik pada proses 
perancangan jaringan komputer. Untuk 
memenuhi tujuan bisnis yang strategis, 
pendekatan top-down harus diambil untuk 
informasi keseluruhan proses pengembangan 
sistem[6] 
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.  
 NDLC memiliki beberapa tahapan 
yang saling terikat antara satu proses dengan 
proses yang lain. Satu tahap terikat dengan tahap 
sebelum dan sesudahnya. Tahapan-tahapan dari 
NDLC antrara lain; Tahap pertama adalah 
Analisis. Dalam proses analisis ini dikumpulkan 
seluruh informasi yang berhubungan dengan 
kebutuhan pengembangan sistem, berbagai 
pendekatan bisa digunakan seperti wawancara 
dengan pihak-pihak terkait, melakukan survey 
terhadap kebutuhan sistem, menelaah 
dokumentasi dari sistem yang telah ada. Data-
data yang diperlukan diperoleh dari pusat studi 
Simitro melalui interaksi dengan administrator 
server sensor curah hujan dan mempelajari 
jurnal penelitian terdahulu, serta melakukan 
survey terhadap hardware dan software pada 
sensor curah hujan: Raspberry, Cloud VPS 
(Scaleway), Openvpn dan Rsync. Data yang 
diperoleh dari sensor sistem curah hujan didapat 
setiap satu jam sekali secara time series. Sistem 
network yang digunakan adalah Virtual Private 
Network. 
 Dari berbagai data yang diperoleh 
tahap selanjutnya adalah tahap design. Dalam 
tahap ini dirancang sebuah desain jaringan 
interkoneksi yang akan dibangun, ditunjukkan 
pada gambar 2 bagaimana topologi sistem 
permodelan ini 
 
Admin server dapat mengakses alat sensor curah 
hujan melalui cloud vps yang sudah tertanam 
open VPN untuk terhubung dengan Raspberry 
sebagai microcontroller dari sensor curah hujan. 
Seluruh aktivitas di microcontroller tercatat di 
web visualization, sehingga admin server dapat 
memantau tidak hanya hasil dari sensor curah 
hujan, namun juga kondisi dari microcontroller.  
Pada tahap ketiga adalah pembuatan 
prototype. Pada tahap ini pengujian 
dilangsungkan secara langsung terhadap 
hardware yang sudah tersedia milik SIMITRO 
yang sudah memiliki folder penampungan untuk 
data curah hujan dan mengkombinasikan 
dengan tahap selanjutnya yaitu implementation. 
Ada beberapa tahap dalam proses ini, antara 
lain: Pada tahap ini dilakukan konfigurasi 
telegraf server di sisi Raspberry, server telegraf 
digunakan untuk melakukan capture data pada 
performa Raspberry. 
 Selanjutnya, instalasi Database dan 
Grafana di sisi cloudVPS. Setelah database dan 
Grafana siap maka dilakukan konfigurasi pada 
database InfluxDb untuk melakukan 
sinkronisasi data dari server telegraf dan 
kemudian dicatat secara time series. Kemudian 
dilakukan konfigurasi database MySQL untuk 
merekam data yang diambil dari hasil Rsync, 
pada bagian ini diperlukan sebuah perintah 
untuk mengambil isi file kemudian memisahkan 
tanda penghubung data-data pada log agar dapat 
dikelompokkan sesuai dengan data yang 
terdapat di dalamnya. 
 Setelah database selesai dikonfigurasi 
selanjutnya adalah konfigurasi port 3000 pada 
VPS dimana Grafana berada. Setelah Grafana 
aktif maka dilakukan konfigurasi lanjutan pada 
 Gambar 1. Metode Network Development Life Cycle 
 
  
Gambar 3. Status hasil konfigurasi telegraf server 
pada Raspberry. 
  
Gambar 4. Log file yang didapat dari sensor curah 
hujan 
  
Gambar 2. Desain topologi pemodelan sistem 
monitoring sensor curah hujan 
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Grafana untuk mengambil data dari dua jenis di 
atasource yang telah disiapkan. Tahap 
selanjutnya adalah monitoring. Pada tahap 
monitoring ini dapat diakses melalui link DNS 
maupun IP dari VPS, tahap ini sekaligus dengan 
tahap selanjutnya yaitu manajemen. Proses 
manajemen dilakukan sembari melakukan 
monitoring terhadap sistem. Proses manajemen 
disesuaikan dengan kebutuhan ketika 
melakukan monitoring. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari tahap-tahap yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, dari sensor akan dicatat 
dalam file log dan kemudian melewati tahap 
Rsync agar dapat diakses melalui VPS. Untuk 
memenuhi kebutuhan Grafana sebagai platform 
visualisasi maka data tersebut perlu diinput ke 
dalam database, oleh sebab itu diperlukan 
sebuah perintah untuk mengirim isi log ke 
database. Pada kode program 1 ditampilkan 
script untuk melakukan input data ke database : 
 
1.   $file_exist = array(); 
2.   $sql_exist = "select namafile 
from di atas"; 
3.   $result = mysqli_query($conn, 
$sql_exist); 
4.   while($row = 
mysqli_fetch_array($result)) { 
5.   $file_exist[] = 
$row["namafile"];} 
6.   $filelist = 
glob("home/pi/rain_log_dir/*.txt"); 
7.   foreach ($filelist as $val) { 
8.   $file_name =  
9.   
str_replace("home/pi/rain_log_dir/"
,"",$val); 
10.  if 
(in_array($file_name,$file_exist)) 
continue; 
11.  $datax = fopen($val, "r"); 
12.  $data = fgets($datax); 
13.  $data = trim($data); 
14.  $temp = explode('#', $data); 
15.  if (!isset($temp[1])) 
continue; 
Kode Program 1. Perintah insert data ke 
database MySQL 
 
Seluruh data yang sudah dimasukkan 
ke dalam database, termasuk data yang akan 
terupdate setiap jam akan digunakan sebagai di 
atasource untuk divisualisasikan melalui 
Grafana. Koneksi antara Grafana dengan 
MySQL dapat dengan mudah dilakukan melalui 
Graphic User Interface (GUI)  yang sangat 
memudahkan user untuk memahami alur 
koneksi antara di atasource dengan Grafana. 
Ketika user sudah memilih di atasource yang 
akan digunakan maka secara otomatis Grafana 
akan menerapkan Application Programming 
Interface(API) untuk melakukan koneksi 
terhadap di atasource. Setelah Di atasource 
untuk menampilkan data curah hujan sudah 
terkoneksi maka diperlukan Query untuk 
menampilkan data tersebut dalam panel yang 
telah disediakan oleh Grafana. Hasil dari data 
yang telah diperoleh akan menampilkan 
dashboard pada platform yang telah disediakan 
oleh Grafana. Dari data yang telah dikumpulkan 
dashboard yang terbentuk seperti pada gambar 
5.: 
 
 Gambar 5. Dashboard sensor curah hujan. 
 
Dashboard di atas dapat diakses 
melalui dua cara yang pertama menggunakan 
alamat IP dari VPS yaitu, 
http://51.15.94.34:3000 selain menggunakan IP 
dapat juga menggunakan alamat DNS yaitu, 
http://cdecdb63-025d-4262-800d-
922be61bad08.pub.cloud.scaleway.com/3000. 
Pada Dashboard di atas terdiri dari beberapa 
panel informasi yang berisi data mengenai 
intensitas curah hujan dan data mengenai status 
dari perangkat Raspberry. Seluruh data yang 
sudah dimasukkan ke dalam database, termasuk 
data yang akan terupdate setiap jam akan 
digunakan sebagai di atasource untuk 
divisualisasikan melalui Grafana. Selain data 
yang diperbaharui setiap jam yang berasal dari 
sensor curah hujan, terdapat pula data time 
series yang didapat dari telegraf yang sudah 
ditanam pada Raspberry.  
Panel yang terbentuk dari data sensor 
curah hujan berbentuk diagram grafik. Panel ini 
dipilih karena dapat menunjukkan dengan jelas 
bagaimana pola pergerakan intensitas hujan 
beserta dengan tanggal dan waktu data yang 
diperoleh. Pemilihan panel ini dipilih karena 
dapat menjawab kebutuhan mempermudah 
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membaca data dari sensor curah hujan secara 
tepat dan mudah. Pada kode program 2 
dijelaskan  Query dari data yang ditampilkan 
pada panel curah hujan.  
 
SELECT \n 
    TIMESTAMP(CONCAT(tanggal, ' ', 
waktu)) \n 
    AS "time", curah FROM di atas 
\n 
   WHERE (TIMESTAMP(CONCAT(tanggal, 
' ', waktu))) \n 
   ORDER BY 
TIMESTAMP(CONCAT(tanggal, ' ', 
waktu)) 
 
Kode Program 2. Query data curah hujan. 
 
Query di atas merupakan perintah 
untuk menampilkan data curah hujan dengan 
bentuk diagram. Variabel yang digunakan untuk 
sumbu x adalah hasil penggabungan dari kolom 
tanggal dan waktu , sedangkan untuk sumbu y 
data yang digunakan dari kolom curah yang 
berisi data intensitas curah hujan. Data diambil 
dari table di atas yang berasal dari database 
MySQL. 
Untuk menampilkan data yang dari 
microcontroller digunakan beberapa panel 
untuk memudahkan pembacaan data. Hal ini 
dikarenakan perbedaan data yang diperoleh dari 
masing- masing bagian. Dalam rencana 
pengembangan persebaran lokasi sensor yang 
beragam, pengamatan terhadap Raspberry 
sangat diperlukan terlebih dalam kondisi medan 
yang rawan dan sulit terjangkau. Hal ini dapat 
digunakan untuk melakukan troubleshooting 
ketika terjadi anomali pada pencatatan data 
curah hujan. Bagian-bagian yang diutamakan 
dalam penampilan data ini diletakkan pada 
bagian Quick overview sehingga tidak perlu 
melakukan scrooling ke bagian bawah. Bagian-
bagian pada panel utama diuraikan dibagi ke 
dalam beberapa bagian yang digolongkan 
berdasarkan jenis diagram dan kebutuhan. 
 Bagian pertama yang ditampilkan oleh 
dashboard adalah Uptime. Bagian ini sangat 
penting karena menampilkan status keaktifan 
dari Raspberry. Grafik yang digunakan adalah 
single stat polos tanpa dicampur dengan 
diagram lain, karena data yang ditampilkan 
tergolong sedikit sehingga cukup untuk 
menampilkan data secara detail menggunakan 
single stat tanpa perlu aksesoris lain. Selain data 
uptime, data jumlah core CPU dan jumlah user 
pengguna juga menggunakan grafik ini. Jumlah 
CPU yang ditampilkan menunjukkan core CPU 
yang aktif. Query yang digunakan untuk 
pengambilan data uptime dan core CPU 
dijelaskan pada kode program 3. 
1. SELECT mean("n_cpus") AS 
"mean_n_cpus"  \n 
   FROM "system"  WHERE ("host" =~ 
/^$server$/)   \n  
   AND $timeFilter GROUP BY 
time($interval) fill(null)  \n  
 
2. SELECT last("uptime_format") AS 
"value"   \n 
   FROM "system" WHERE "host" =~ 
/$server$/   \n 
   AND $timeFilter GROUP BY 
time($interval)  \n 
 
Kode program 3. Query untuk menampilkan data Uptime 
dan jumlah core CPU dari Raspberry-pi 
 
Dari Query di atas maka data yang 
ditampilkan akan seperti apa yang ditampilkan 
di gambar 6. Ketika kursor tidak diarahkan pada 
data maka data akan menampilkan diagram 
secara time series saja. Namun ketika kursor 
diarahkan pada data maka akan muncul 
keterangan yang mendetail mengenai data yang 
ditampilkan seperti kapan data tersebut diambil 
dan seberapa besar nilai intensitas hujannya. 
Sehingga pembaca data tidak perlu khawatir 
tidak dapat membaca nilai dari data yang 
ditampilkan. 
Bagian yang kedua adalah diagram 
yang menggunakan diagram Single stat yang 
dipadukan dengan tampilan gauge untuk 
menunjukkan sejauh mana proses berjalan dan 
untuk menunjukkan batas aman penggunaan 
perangkat. Dalam hal ini terdapat beberapa data 
yang menggunakan diagram dengan model ini. 
Antara lain, panel root file system dimana 
menunjukkan penggunaan memory pada system 
root, pada data ini panel ketika data berada pada 
range 0-70% merupakan batas aman, 
selanjutnya pada range 70%-80% masuk ke 
tahap peringatan, dan yang terakhir 80%-100% 
data dalam kondisi yang tidak baik dan 
berbahaya bagi perangkat. Selanjutnya data 
yang menggunakan diagram ini adalah 
Loads,CPU Usage, RAM Usage, dan SWAP 
Usage. Pada bagian- bagian ini pada dasarnya 
Query yang digunakan kurang lebih sama 
dengan pengambilan data pada Uptime dan 
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jumlah core Detail query dijelaskan pada kode 
program 4. 
1. SELECT last("used_percent")  \n 
    FROM "disk" WHERE ("host" =~ 
/^$server$/    \n  
    AND "path" = '/') AND 
$timeFilter   \n 
    GROUP BY time($interval) 
fill(null)  \n 
 
2. SELECT last("usage_idle") * -1 + 
100 FROM "cpu"   \n 
    WHERE ("host" =~ /^$server$/ 
AND "cpu" = 'cpu-total')  \n  
    AND $timeFilter GROUP BY 
time($interval) fill(null)  \n 
 
3. SELECT last("used_percent") FROM 
"mem"   \n 
    WHERE ("host" =~ /^$server$/) 
AND $timeFilter    \n  
    GROUP BY time($interval) 
fill(null)   \n 
 
4. SELECT last("used_percent") FROM 
"swap"    \n 
    WHERE ("host" =~ /^$server$/) 
AND $timeFilter    \n 
    GROUP BY time($interval) 
fill(null)   \n 
Kode program 4. Query untuk menampilkan data 
Loads,CPU usage, RAM usage dan SWAP usage 
 
Dari Query-Query pada kode program 
4 terlihat pola yang kurang lebih sama. Kita 
melakukan select data pada data terakhir yang 
tercatat secara time series. Perlu diketahui 
bahwa melalui telegraf server data-data dari 
Raspberry dikelompokkan ke dalam kolom-
kolom sesuai dengan masing-masing tabel 
bagian data tersebut berada. Data-data tersebut 
tergolong krusial karena ketika salah satu dari 
data tersebut mengalami over maka akan 
berimbas langsung terhadap performa 
Raspberry, dan dalam case terburuk dapat 
menyebabkan Raspberry berhenti beroperasi. 
Apabila Raspberry tidak bekerja secara optimal 
maka dikhawatirkan dapat mempengaruhi aliran 
data dari sensor.  Selain data-data utama yang 
berada di dalam kolom Quick-overview terdapat 
pula berbagai kolom lain yang menjelaskan 
secara detail data-data mengenai Raspberry-pi. 
Data-data pendukung ini terbagi menjadi tiga 
bagian kolom, kolom yang pertama berisi data 
data mengenai System-CPU,Memory. 
 Pada bagian yang kedua terdiri dari 
kolom yang menampilkan bagian-bagian yang 
berhubungan dengan disk. Dalam kolom ini 
terdapat beberapa panel yang menjelaskan 
partisi-partisi pada disk sekaligus dapat 
digunakan untuk memantau ketersediaan ruang 
untuk menyimpan data inputan dari sensor. Hal 
ini tidak kalah krusial karena apabila tidak 
terdapat ruang kosong pada Raspberry maka 
data dari sensor tidak dapat tercatat dengan baik 
dan dapat menimbulkan kehilangan data. 
 
Bagian yang terakhir merupakan 
bagian Network. Pada bagian ini ditampilkan 
data-data yang menampilkan total penggunaan 
data dan pencatatan traffic dalam Raspberry. 
Namun terdapat kendala dalam pengerjaannya 
sehingga data yang diperoleh tidak optimal. 
Dalam bagian network ini ditemukan kesulitan 
dalam pencatatan data secara time series untuk 
menampilkan data. Penggunaan detail network 
ini cukup krusial karena ketersediaan network 
diperlukan sebagai nafas agar aliran data terus 
tercatat pada database. 
 
Pada bagian detail ini Query yang 
digunakan berbeda dengan Query yang 
 Gambar 6. Bagian partisi dalam detail System-CPU 
dan Memory. 
 Gambar 8. Kolom detail Network. 
 Gambar 7. Bagian partisi yang menampilkan detail 
penggunaan dan partisi disk. 
 
 
Indonesian Journal of Modeling and Computing Volume 2 Nomor 2 (2018) 1-8 
8 
 
digunakan pada kolom quick overview. Pada 
tiap-tiap panel dijelaskan secara terperinci 
bagian yang dibahas, sebagai contoh pada panel 
Memory usage, pada panel ini dijelaskan jumlah 
minimal,maksimal, rata-rata penggunaan dan 
penggunaan saat ini. Dengan perintah ini data 
yang ditampilkan lebih beragam dan semakin 
detail. Untuk menampilkan data tersebut maka 
Query yang diperlukan ditampilkan dalam kode 
program 5.  
1. SELECT mean(total) as total, \n 
    mean(used) as used, 
mean(cached) as cached, \n  
    mean(free) as free, 
mean(buffered) as buffered  \n 
    FROM "mem" WHERE host =~ 
/$server$/   \n 
    AND $timeFilter GROUP BY 
time($interval)   \n,  
    host ORDER BY asc 
Kode program 5. Query yang digunakan untuk 
menampilkan detail memory usage. 
 
Dengan Query tersebut maka terdapat 
5 diagram baris dengan masing-masing warna 
sebagai pembeda dan terdapat keterangan 
lengkap yang menjelaskan pergerakan masing-
masing titik.  Pembagian dalam diagram ini 
menampilkan secara jelas blok masing masing 
data secara runtut dan tidak saling menumpuk 
sehingga dapat terbaca secara mudah. Pada 
gambar 9 merupakan tampilan hasil dari 
implementasi Query untuk menampilkan detail 
memory usage. 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil 
adalah pemodelan sistem curah hujan 
menggunakan Grafana dapat mempermudah 
pengelolaan data baik dari segi data sensor 
hujan maupun data monitoring Raspberry. 
Penelitian ini mampu melengkapi dan 
mengembangkan penelitian sebelumnya 
khususnya dalam pengelolaan data. Dengan 
menggunakan sistem permodelan ini, pola 
intensitas hujan lebih mudah terbaca karena data 
yang diperoleh secara otomatis dimasukkan 
kedalam pusat kendali data dan kemudian 
membentuk grafik berpola. Melalui penelitian 
ini diharapkan meningkatkan efektivitas dalam 
segi monitoring baik untuk memonitoring data 
sensor curah hujan maupun untuk monitoring 
Raspberry.  Hal yang perlu dikembangkan lebih 
lanjut adalah pencatatan data network secara 
time series serta percobaan pengimlementasian 
terhadap beberapa sensor sekaligus di tempat 
yang berbeda-beda.  
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Gambar 9. Tampilan detail memory usage. 
